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ABSTRACT

This research is motivated by the results of students' descriptive text writing skills
which are still relatively low. This occurs because (1) students have difficulty in
expressing ideas and thoughts in writing descriptive texts, (2) writing is not in
accordance with the correct structure, (3) inappropriate word choice, (4) students
have not been able to describe objects in detail and concretely according to their
characteristics, (5) writing EYD is not yet correct. The purpose of this study is to
describe the improvement in the results of descriptive text writing skills using the
guide writing learning method in class IV SDN 2 Sijunjung, Sijunjung Regency. This
research is a Classroom Action Research (CAR) using quantitative and qualitative
approaches. The subjects of this study were teachers and students in class IV SDN
2 Sijunjung, Sijunjung Regency, totaling 23 people. The results of this study show
an improvement in: (1) the suitability of the contents of the descriptive essay to the
topic, (2) structure, (3) word choice, (4) object details, (5) mechanics. Based on the
research results, each indicator assessment in cycles | and Il has increased after
the implementation of the guide writing learning method in grade IV of SDN 2
Sijunjung, Sijunjung Regency. Therefore, it can be concluded that the guide writing
learning method can improve the descriptive text writing skills of grade 1V in

elementary schools.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil keterampilan menulis teks deskripsi peserta
didik yang masih tergolong rendah. Hal ini terjadi disebabkan oleh (1) peserta didik
kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan dalam menulis teks deskripsi, (2)
penulisan belum sesuai dengan struktur yang tepat, (3) pemilihan kata yang kurang
tepat, (4) peserta didik belum mampu menggambarkan objek secara rinci dan
konkret sesuai dengan karakteristiknya, (5) penulisan EYD yang belum tepat.
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil keterampilan
menulis teks deskripsi menggunakan metode pembelajaran guide writing di kelas
IV SDN 2 Sijunjung Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Subjek dari
penelitian ini adalah guru dan peserta didik di kelas IV SDN 2 Sijunjung Kabupaten
Sijunjung yang berjumlah 23 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
peningkatan pada: (1) kesesuaian isi karangan deskripsi dengan topik, (2) struktur,
(3) pemilihan kata, (4) rincian objek, (5) mekanik. Berdasarkan hasil penelitian,
setiap penilaian indikator pada siklus | dan siklus Il sudah mengalami peningkatan
setelah diterapkan metode pembelajaran guide writing di kelas IV SDN 2 Sijunjung
Kabupaten Sijunjung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
guide writing dapat meningkatakan keterampilan menulis teks deskripsi kelas IV di
Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Guide writing, keterampilan menulis, teks deskripsi

A.Pendahuluan dengan masyarakat sekitar.
Pembelajaran Bahasa Indonesia Pentingnya bahasa bagi manusia
merupakan salah satu mata pelajaran kiranya tidak perlu diragukan.
yang sangat penting di sekolah karena Kemampuan berbahasa manusia
berperan besar dalam dapat mengembangkan suatu alat
mengembangkan keterampilan komunikasi, guna mengungkapkan
berbahasa peserta didik (Rahayu et pikiran, perasaan, ataupun
al., 2021). Bahasa merupakan salah keinginannya.
satu alat yang digunakan manusia Inti dari pembelajaran bahasa
untuk berkomunikasi dan berintegrasi Indonesia di  sekolah  adalah
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memberikan  pengajaran  kepada

peserta didik agar mampu
menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar (Rahmayani, A., &
Suriani, A. 2025). Dalam
pembelajaran berbahasa ada empat
aspek keterampilan. Aspek tersebut
yaitu: keterampilan menyimak
(listening Skills), keterampilan
berbicara (speaking SkKills),

keterampilan membaca (reading
Skills), dan keterampilan menulis
(writing skills) (Wahyuni, S., & Sukma,
E. 2025).

Keempat aspek keterampilan
tersebut saling berhubungan satu
sama lain. Salah satu yang memiliki
peran penting adalah keterampilan
menulis. Pembelajaran menulis di
sekolah dasar merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai dengan baik oleh peserta
didik. Pembelajaran menulis di
sekolah dasar berlangsung sebagai
proses bertahap disesuaikan dengan
tingkat kelas, tingkat kesulitan, dan
jenis atau bentuk tulisan yang
diajarkan (Rizkika, W., & Chandra, C.
2024). Pembelajaran menulis di
sekolah dasar dapat melatih peserta
didik untuk berpikir kritis dan logis,

serta dapat mengungkapkan ide atau

gagasan ke dalam bentuk bahasa tulis
(N.1 Azizah, 2016).

Kegiatan menulis tersebut dapat
diklasifikasikan  kedalam  menulis
kreatif maupun menulis faktual. Salah
satu bentuknya adalah penulisan
karangan teks deskripsi. Salah
satunya adalah menulis karangan teks
deskripsi. Dalam proses sebuah teks
deksripsi terdapat 3 tahapan membuat
tulisan, vyaitu: (1) pra menulis
(menentukan tema, tujuan menulis,
kerangka karangan), (2) saat menulis,
(3) pasca menulis (revisi, edit, dan
publikasi) (Eka Saputri et al., 2021).

Menulis teks deskripsi merupakan
keterampilan yang penting untuk
diperkenalkan kepada peserta didik.
Hal ini karena teks deskripsi
merupakan jenis tulisan yang
menggambarkan suatu objek, seperti
orang, benda, tempat, atau peristiwa,
dengan menggunakan kata-kata
sesuai dengan  kondisi  yang
sebenarnya.

Dalam teks deskripsi, penulis
menggambarkan berbagai aspek
objek seperti bentuk, rupa, suara, bau,
rasa, suasana, dan situasi. Melalui
tersebut,

penggambaran penulis

seolah-olah  menghadirkan  objek
secara langsung kepada pembaca,

sehingga pembaca dapat merasakan,
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bahkan

membayangkan objek yang

dideskripsikan (Jamal et al., 2018).
Berdasarkan  hasil

melihat, mendengar,

observasi,
wawancara dan analisis hasil tulisan
peserta didik yang peneliti lakukan
pada tanggal 3 November 2025
sampai dengan 5 Novermber 2025,
ditemukan permasalahan peserta
didik dalam menulis teks deskripsi: (1)
peserta didik mengalami kesulitan
dalam menuangkan ide dan gagasan
ke dalam bentuk tulisan
mengakibatkan tulisan peserta didik
cenderung kurang berkembang dan
singkat, (2) peserta didik juga belum
mampu menyusun teks deskripsi
sesuai dengan struktur yang tepat, (3)
pemilihan kosakata yang digunakan
peserta didik juga masih terbatas, (4)
peserta  didik  belum mampu
menggambarkan objek secara rinci
dan konkret  sesuai dengan
karakteristiknya, (5) kesalahan dalam
penggunaan ejaan, tanda baca, dan
huruf kapital masih sering ditemukan.

Permasalahan tersebut berdampak
pada rendahnya keterampilan menulis
teks deskripsi peserta didik. Hal ini
terlihat dari hasil penilaian, di mana
masih banyak peserta didik yang
memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP), sementara hanya sebagian

kecil yang berhasil mencapai nilai di

atas KKTP yang telah ditetapkan.
Berdasarkan permasalahan

tersebut, diperlukan metode
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik serta
mampu meningkatkan keterampilan
menulis teks deskripsi. Oleh karena
itu, peneliti menerapkan metode
pembelajaran guide writing sebagai
upaya untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsi

peserta didik.

B. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti
gunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Penelitian tindakan

kelas merupakan penelitian yang

dilakukan  sebagai  perbaikan
praktik dalam proses
pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya,

penelitian tindakan kelas ini terdiri
atas beberapa siklus. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu
bentuk kajian atau kegiatan ilmiah
yang dilakukan secara sistematis

oleh guru atau peneliti di dalam
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kelas melalui penerapan tindakan
tertentu untuk  meningkatkan
proses dan hasil pembelajaran
(Azizah, 2021).
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini adalah
peserta didik dan guru kelas IV
SDN 2 Sijunjung, Kabupaten
Sijunjung. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus. Siklus | terdiri
atas dua kali pertemuan, yaitu
pertemuan pertama pada hari
Rabu, 28 Januari 2026 pukul
07.30-09.50 WIB, dan pertemuan
kedua pada hari Jumat, 6 Maret
2026 pada pukul 07.30-09.50 WIB.
Sementara itu, siklus Il
dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan, yaitu pada hari Senin, 9
Maret 2026 pukul 07.30-09.50
WIB.
3. Prosedur Penelitian
a. Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan
penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
Mendalam (RPPM) mata
pelajaran Bahasa Indonesia
Bab | dengan menggunakan
metode pembelajaran guide
writing di kelas IV SDN 2
Sijunjung, Kabupaten

Sijunjung.  Kegiatan yang
dilakukan meliputi penetapan
jadwal penelitian pada
semester Il tahun ajaran
2025/2026 di  kelas 1V,
penyusunan rancangan
tindakan berupa RPPM yang
mencakup perumusan tujuan
pembelajaran, pemilihan dan
penetapan metode
pembelajaran, penyusunan
langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, penentuan
sumber belajar, serta
penyusunan LKPD. Selain itu,
peneliti juga menyusun lembar
observasi RPPM yang
digunakan untuk mengamati
aktivitas peserta didik dan guru
selama proses pembelajaran
berlangsung
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini berupa
penerapan metode
pembelajaran guide writing
dalam proses pembalajaran
teks deskripsi di kelas IV SDN
2 Sijunjung Kabupaten
Sijunjung. Penelitian ini akan
dilaksanakan dalam dua siklus.

Dimana siklus | terdiri dari
dua kali pertemuan dan siklus Il

terdiri dari satu kali pertemuan
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jika hasil belajar peserta didik

meningkat, jika belum
meningkat maka akan
dilanjutkan ke siklus
berikutnya.

Kegiatan ini dilaksanakan
oleh peneliti sebagai praktisi,
sementara guru kelas berperan
sebagai observer. Peneliti
menjalankan proses
pembelajaran di kelas yang
melibatkan interaksi antara
guru dan peserta didik. Adapun
pelaksanaannya adalah
sebagai berikut: (1) peneliti
sebagai praktisi melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan
rancangan yang telah disusun,
dan (2) guru sebagai observer
melakukan pengamatan
menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan.
c. Observasi

Pada tahap ini, peneliti
sebagai praktisi bersama guru
sebagai observer berupaya
mengidentifikasi, mencatat,
dan mendokumentasikan
seluruh indikator perubahan
yang terjadi. Perubahan
tersebut mencakup hasil dari
tindakan yang direncanakan

maupun dampak intervensi

selama proses pembelajaran
dengan menggunakan metode
guide writing.

Semua hasil pengamatan
dicatat dalam bentuk lembar
observasi. Kegiatan
pengamatan dilaksanakan
sejak siklus | hingga siklus II.
Hasil pengamatan pada setiap
siklus menjadi dasar dalam
menyusun tindakan pada siklus
berikutnya. Selanjutnya, hasil
tersebut didiskusikan bersama
guru dan dilakukan refleksi
sebagai bahan perencanaan
untuk siklus selanjutnya.

d. Refleksi

Kegiatan ini dilaksanakan di
akhir tindakan dan pengamatan
dilaksanakan. Refleksi adalah
kegiatan analisis dan
penjelasan terhadap segala
informasi yang didapatkan dari
observasi atas pelaksanan
tindakan. Refleksi dapat
diartikan sebagai segala upaya
untuk mengkaji apa yang
terjadi, yang telah dihasilkan
tuntas atau belum tuntas pada
langkah sebelumnya sebagai
bahan pertimbangan
melakukan tindakan

selanjutnya.
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Kegiatan refleksi sangat Hasil keterampilan menulis

tepat dilakukan ketika guru teks deskripsi peserta didik
pelaksana sudah selesai menggunakan metode guide

melakukan pengamatan untuk writing siklus | pertemuan 1

mendiskusikan rancangan dinilai dari Lembar Kerja

tindakan dan hasilnya

Peserta Didik (LKPD) 1. Supaya

digunakan untuk perbaikan dan mengetahui penilaian
penyempurnaan siklus keterampilan, peserta didik
berikutnya. dinilai atas beberapa indikator

yaitu kesesuaian isi karangan

C.Hasil Penelitian dan deskripsi dengan topik, strujtur,
Pembahasan pemilihan kata, rincian objek,

1. Hasil Penelitian dan mekanik. Pada penilaian

Penelitian ini dilaksanakan
dengan mengikuti tahapan-
tahapan perencanaan yang
telah disusun. Pelaksanaannya
dilakukan pada peserta didik
kelas IV SDN 2 Sijunjung,
Kabupaten  Sijunjung, pada
semester |l tahun ajaran
2025/2026. Dalam kegiatan
tindakan, peneliti  berperan
sebagai guru (praktisi),
sedangkan guru kelas IV
bertindak sebagai observer.
Proses pembelajaran
keterampilan  menulis  teks
deskripsi dilaksanakan sesuai
dengan tahapan pembelajaran
yang menggunakan metode

guide writing.

kesesuaian isi karangan
deskripsi dengan topik, peserta
didik masih terlihat kurang
menguasai  kesesuaian  isi
karangan deskripsi dengan
topik sehingga diperoleh
persentase sebesar 61%.

Pada indikator penilaian
struktur, masih ada peserta
didik yang belum membuat teks
deskripsi sesuai dengan
struktur yang benar sehingga
diperoleh persentase sebesar
79%. Indikator penilaian
pemilihan kata, peserta didik
masih  kurang  menguasai
pemilihan kata serta merangkai
kata, maka diperoleh
persentase sebesar 57%.
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Indikator penilaian rincian
objek, peserta didik masih
kurang dalam membuat rincian
objek secara lengkap sehingga
diperoleh persentase sebesar
58%. Indikator penilaian
mekanik, peserta didik masih
kurang menguasai  aturan
penulisan ejaan, tanda baca,
huruf kapital dan penataan
paragraf, sehingga diperoleh
persentase sebesar 52%

deskripsi dengan topik 70%,
struktur 85%, pemilihan kata
67%, rincian objek 70%, dan
mekanik 66%.

100%

Siklus | Pertemuan 2

80%

60% -
40% -
20% -
0% -

Kesesuaian  Struktur Pemilihan Rincian Mekanik
Isi Karangan Kata Objek

Siklus | Pertemuan |

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Kesesuaian Struktur Pemilihan Rincian  Mekanik
Isi Kata Objek
Karangan

Grafik 1 Hasil Penilaian Keterampilan
Menulis Teks Deskripsi Siklus |

Pertemuan 1

Dapat dilihat dari gambar 1
penilaian siklus | pertemuan 1
adalah 61,30% dengan prediket
Cukup (C).

Selanjutnya hasil keterampilan
menulis teks deskripsi peserta
didik siklus | pertemuan 2
menggunakan metode
pembelajaran  guide  writing
mengalami peningkatan pada
setiap indikatornya yang dimana

kesesuaian isi karangan

Grafik 2 Hasil Penilaian Keterampilan
Menulis Teks Deskripsi Siklus |

Pertemuan 2

Kemudian  hasil  penilaian
keterampilan menulis teks
deksripsi peserta didik pada
siklus Il mengalami peningkatan
dimana kesesuaian isi karangan
deskripsi dengan topik 79%,
struktur 92%, pemilihan kara
77%, rincian objek 79, dan
mekanik 78%. Berikut hasil
rekapitulasi keterampilan menulis
teks deskripsi menggunakan
metode pembelajaran  guide
writing di kelas IV siklus | dan
siklus Il
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Grafik 3 Hasil Rekapitulasi Nilai

Keterampilan Menulis Teks Deskripsi
Dari grafik di atas dapat
disimpulkan  bahwa terjadi
peningkatan dari aspek
penilaian kesesuaian isi dengan
karangan deskripsi dengan
topik, struktur, pemilihan kata,
rincian objek, dan mekanik
sudah meningkat dari siklus |
sampai siklus .
Pembahasan
Peningkatan  keterampilan
menulis teks deskripsi peserta
didik dalam penelitian ini tidak
terlepas dari penerapan metode
pembelajaran guide  writing
yang memberikan bimbingan
secara sistematis dan bertahap
selama proses pembelajaran.
Pada tahap awal (siklus |
pertemuan 1), Kketerampilan
menulis peserta didik masih

tergolong cukup, yang
ditunjukkan dari rendahnya
kemampuan dalam

mengembangkan ide,
menyusun struktur teks, serta
penggunaan ejaan yang belum
tepat. Namun, setelah dilakukan
perbaikan pada  siklus |
pertemuan 2, terjadi
peningkatan pada  seluruh
indikator penilaian. Peningkatan
ini semakin terlihat pada siklus
II, di mana peserta didik telah
mampu menulis teks deskripsi
dengan lebih terstruktur, rinci,
dan sesuai dengan kaidah
kebahasaan.
Keberhasilan tersebut
menunjukkan bahwa metode

guide writing efektif dalam

membantu peserta didik
mengatasi  kesulitan  dalam
menulis, khususnya dalam
menuangkan ide dan

mengembangkan isi tulisan.
Melalui bimbingan yang
diberikan guru, peserta didik
dapat memahami langkah-
langkah menulis secara lebih
jelas, mulai dari tahap pra-
menulis, saat menulis, hingga
pasca-menulis. Hal ini sejalan
dengan pendapat Eka Saputri et
al. (2021) yang menyatakan
bahwa proses menulis terdiri

dari beberapa tahapan yang
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saling berkaitan dan perlu
dilatihkan secara bertahap
kepada peserta didik.

Selain itu, peningkatan yang
terjadi pada aspek pemilihan
kata ~dan rincian  objek
menunjukkan bahwa peserta
didik mulai mampu
menggambarkan objek secara
lebih konkret dan mendalam.
Kemampuan ini sangat penting
dalam penulisan teks deskripsi
karena tujuan utama teks
deskripsi adalah menghadirkan
objek secara jelas kepada
pembaca. Hal ini sesuai dengan
pendapat Jamal et al. (2018)
yang menyatakan bahwa teks
deskripsi harus mampu
memberikan gambaran yang
detail sehingga  pembaca
seolah-olah  dapat melihat,
mendengar, dan merasakan
objek yang dideskripsikan.

Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan  penelitian
terdahulu yang relevan.
Penelitian oleh Rizkika, W., &
Chandra (2024) menunjukkan
bahwa metode guide writing
dapat meningkatkan
keterampilan  menulis  teks

deskripsi peserta didik sekolah

dasar. Demikian pula, penelitian
olen Salam et al. (2023) yang
menyatakan bahwa metode
guided writing efektif dalam
meningkatkan kemampuan
menulis karena adanya
bimbingan langsung dari guru
yang membantu peserta didik
dalam menyusun tulisan secara
sistematis.

Dengan adanya kesesuaian
hasil penelitian ini dengan
penelitian  terdahulu, maka
dapat memperkuat bahwa
metode guide writing
merupakan salah satu alternatif
yang efektif dalam
pembelajaran menulis di
sekolah dasar.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran guide
writing tidak hanya
meningkatkan hasil
keterampilan menulis secara
kuantitatif, tetapi juga mampu
memperbaiki kualitas tulisan
peserta didik dari segi isi,
struktur, pemilihan kata, rincian
objek, dan mekanik. Oleh
karena itu, metode ini layak
digunakan sebagai salah satu
strategi pembelajaran untuk
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meningkatkan keterampilan berada pada kategori cukup,
menulis teks deskripsi di namun setelah dilakukan
sekolah dasar. perbaikan pembelajaran pada

siklus berikutnya, keterampilan

D. Kesimpulan menulis peserta didik mengalami

Penelitian ini diterapkan pada
peserta didik kelas IV SDN 2
Sijunjung Kabupaten Sijunjung
pada semester |l tahun ajaran
2025/2026. Penelitian ini
dilaksanakan menggunakan
metode  pembelajaran  guide
writing  yang  dilatarbelakangi
temuan permasalahan yang ada di
lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
metode  pembelajaran  guide
writing  dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks
deskripsi peserta didik kelas IV
SDN 2 Sijunjung Kabupaten
Sijunjung. Peningkatan tersebut
terlihat dari hasil penilaian pada
setiap siklus yang menunjukkan
adanya perkembangan pada
seluruh indikator penilaian, yaitu
kesesuaian isi karangan dengan
topik, struktur teks, pemilihan kata,
rincian objek, dan mekanik.

Pada siklus |, keterampilan

menulis peserta didik masih

peningkatan hingga mencapai
kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa metode guide writing
mampu membantu peserta didik
dalam menuangkan ide dan
gagasan secara lebih terarah,
menyusun teks sesuai dengan
struktur  yang benar, serta
memperbaiki penggunaan bahasa
dalam penulisan teks deskripsi.
Dengan demikian, metode
pembelajaran guide writing dapat
dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks
deskripsi peserta didik di sekolah

dasar.
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